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ABSTRAK

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peranan yang krusial dalam
meningkatkan kualitas dan memberdayakan sumber daya di sekolahnya. Dalam suatu lembaga
pendidikan tentu yang namanya masalah pasti ada, masalah-masalah yang ada diantaranya kurangnya
mutu tenaga pendidik, maka dari itu kami ingin meningkatkannya menjadi lebih baik lagi, dengan
cara memberikan metode dan media yang tepat. Upaya meningkatkan sumber daya manusia di sebuah
lembaga pendidikan, kepala sekolah sebagai top leader mempunyai peran penting. salah satu peranan
yang dapat dilakukan melalui optimalisasi peran kepala sekolah. Adapun dari tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai edukator, manajer dan supervisor dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan di SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. Pada tahap pengumpulan data peneli menggunakan tekhnik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul peneliti menarik makna terhadap data yang
terkumpul dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan. Kemudian data tersebut diperiksa keabsahan
data dengan mengadakan triangulasi sumber, triangulasi tekhnik dan riangulasi waktu.

Hasil penelitian ini meunjukan bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan tenaga
pendidik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari Peran kepala sekolah sebagai edukotor beliau melaksanakan peran tersebut melalui beberapa
kegiatan diantaranya yaitu workshop, training of trainer, musyawara guru mata pelajaran pembinaan
moral dan kepala sekolah sebagai teladan yang baik bagi-warga sekolah. Peran kepala sekolah sebagai
manajer beliau penyusunan struktur organisasi dan membagi tugas sesuai dengan kompentesi masing-
masing serta bekerja sama dengan pihak pendidik dan non pendidik untuk menyelesaikan
pekerjannya. Peran kepala“sekolah sebagaiy, supervisor dengan mengadakan beberapa kegiatan,
pengawasan perangkat peembelajaran guru yang dilakukan waka kurikulum, dan pengawasan dalam
kelas ketika kepala sekolah tidak.di tempat.

Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Mutu Tenaga Pendidik



ABSTRACT

Principals as leaders of educational institutions have a crucial role in improving quality and
empowering resources in their schools. In an educational institution, of course, the name of the
problem must exist, the problems that exist include the lack of quality of students, therefore we want
to improve it to be even better, by providing the right methods and media. Efforts to improve human
resources in an educational institution, the principal as the top leader has an important role. one of
the roles that can be done through optimizing the role of the principal. As a manager, the principal
has the task of monitoring, mobilizing, fostering, and directing personnel performance, especially
improving the professional competence of his subordinates.  In achieving the quality of education,
the principal is very influential in empowering educators. Principals are very instrumental in
developing the ability of their personnel so that schools become educational institutions and can
achieve educational goals in accordance with national education standards.

This study used a qualitative descriptive approach conducted at Al-Azhar 3 High School in
Bandar Lampung. In the data collection stage, the researcher used interview, observation and
documentation techniques. After the data were collected, the researcher draws meaning to the
collected data and from that meaning conclusions are drawn. Then the data was checked for data
validity by conducting source triangulation, technical triangulation and time triangulation.

The results of this study indicate that the role of the principal in improving the teaching staff
at SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung has been well implemented. This can be seen from the role of the
principal as an educator, he carries out this role through several activities including workshops,
training of trainers, moral coaching subject teacher meetings and principals as good role models for
school residents. The principal’s role as a manager is the preparation of an organizational structure
and divides tasks accordingsto their respective competencies and cooperates with educators and non-
educators to complete their work..The role/of the principal as a supervisor by conducting several
activities, supervision of teacher learning tools carried out by‘the viee"principal of curriculum, and
supervision in the classroom when the principal is not.in place,

Keywords : The Role Of The Headmaster, Quality Of Educator
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul yang dimaksud agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kerancuan dalam
memahami judul ini, maka penulis akan menjelaskan maksud dan tujuan mengenai judul “Peran
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidikan di SMA Al Azhar 3 Bandar
Lampung”.

1.

4,

Pengertian Peran

Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. Dalam hal ini kepala sekolah perlu menjalankan perannya
sesuai dengan hak dan kewajibannya®. Jadi yang dimaksud dengan peran disini bahwa kepala
sekolah mempunyai peran dan tugas untuk menjadikan sekolah yang dipimpinnya lebih
berkualitas, lebih berkembang dan tercapainya tujuan sekolah yang telah ditetapkan.

. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan_murid yang menerima pelajaran.” Menurut Sudarwan
Danim, kepala sekolah adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala
sekolah. Sedangkan menurut Daryanto, kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga
satuan pendidikani®>:Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah.

Meningkatkan

Meningkatkan adalah ~suatU“eara atatl “proses untuk mempertinggi taraf.* Jadi
meningkatkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses kepala sekolah berupaya
meningkatkan mutu tenaga pendidik agar menjadi lebih baik guna mencapai suatu tujuan.

Mutu

Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, kualitas, taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan).” Menurut Juran, mutu adalah kesesuaian dengan tujuan atau
manfaatnya, mutu menunjukkan sifat yang menggambarkan derajat (baik) nya suatu barang
atau jasa yang diproduksi atau dipasok oleh suatu lembaga dengan kriteria tertentu.® Jadi
mutu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mutu tenaga pendidik terhadap kegiatan

! E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, PT Remaja Rosdakarya, 2004.
2 wahyjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah :Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya (Jakarta:

Rajawali pres, 2005).

® Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Yogyakarta: Diva pres, 2021).
* Meity Taqdie Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan

Bahasa, 2011).

2015).

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
® anies mucktianiy, ridwan abdillah, isdah pramuniati, Penjamin Mutu Sekolah (Jakarta: bumi aksara,



dalam melaksanakan proses. belajar mengajar dan bertanggung jawab atas keterlibatannya,
serta mendukung pencapaian tujuan.

5. Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik atau guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
pendidikan. Tenaga pendidik merupakan unsur terdepan yang menentukan sebuah bangsa.
Tenaga pendidik yang komponten sangat menjamin perbaikan kualitas sumber daya manusia
di sebuah Negara, sehingga tidak berlebihan jika mengatakan bahwa tenaga pendidik
memang harus memiliki kompetensi yang luar biasa.” Jadi penulis menyimpulkan tenaga
pendidik adalah seseorang yang dapat memberikan pengajaran terhadap peserta didik,
dengan begitu dapat menambah ilmu pengetahuan peserta didik.

6. SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung merupakan salah satu pendidikan dengan jenjang
SMA di sepang jaya, Kec. Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung sekaligus menjadi tempat
penulis. Dalam menjalankan kegiatannya, SMA Al Azhar berada di bawah naungan
kementrian pendidikan dan kebudayaan.

Berdasarkan penggalan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa maksud dari judul
tersebut bahwa penelitian yang bertujuan mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu tenaga penndidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan umat manusia, sehingga menjadi tumpuan
harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat, sebagai salah satu alat untuk memajukan
peradaban dan membangun generasi madanit® Pendidikan merupakan/suatu proses yang dilakukan
secara langsung atau tidak langsung.oleh seseorang atau golongan yangdilakukan di dalam ruangan
terbuka maupun tertutup dengan=bertujuan untuk menambah-pengetahuan atau wawasan kepada
seseorang yang belum mengetahui_avawasan tersebut.sPendidikan juga berarti hal yang sangat
diperlukan dalam mencetak generasi penerts bangsa; karena tolak ukur bangsa yang berkualitas
ditentukan dengan sejauh mana keberhasilan pendidikan yang dicapai atau yang sudah terlaksana
dengan baik.’ Bidang pendidikan saat ini mengalami perkembangan yang begitu pesat, dengan
demikian sudah seharusnya dilakukan pengembangan ide, gagasan, inovasi sesuai dengan tuntutan
dan paradigma baru yang kian berkembang saat ini.*

Menurut Undang-undang NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat dan negara.!
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bumi aksara, 2018).

® Oktavianus Supriyanto Seni, “Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah,” Atma Reksa : Jurnal Pastoral
Dan Kateketik 5, no. 2 (2021): 25, https://doi.org/10.53949/ar.v5i2.119.

19 Manajemin Lembaga Pendidikan Islam, Munaradji (Jakarta: Alims Publishing, n.d.).

1 |_ukman Hakim dan Mukhtar, Dasar-Dasar Manejemien Pendidikan (Jambi: Timur Laut Aksara,
2018).



Kepemimpinan (leadership) merupakan hal yang sangat penting di dalam sebuah lembaga
pendidikan. Kepemimpinan di dalam lembaga pendidikan berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah
mampu untuk mendorong kinerja para guru serta menunjukkan sifat yang bersahabat, dekat,
perhatian, serta penuh pertimbangan terhadap para guru baik secara kelompok maupun secara
individual. Kepemimpinan juga dikatakan sebagai salah satu fungsi manajemen yang sangat penting
untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi ataupun lembaga secara efektif dan efisien.’> Dalam
organisasi pendidikan yang menjadi pemimpin pendidikan adalah kepala sekolah. Sebagai pemimpin
pendidikan, kepala sekolah memiliki sejumlah tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Kepala
sekolah diberikan amanat yang telah dipercayakan untuk dapat berlaku adil dan mampu mencapai
tujuan pendidikan dengan baik sesuai yang diharapkan. Sebagaimana telah dijelaskan pada Al —
Qur’an dalam surat An-Nisa ayat 58, sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hokum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberikan pengajaran dengan sebaik baiknya
kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengarlagi maha melihat.” (Q.S. An-Nisa:58)

Didalam tafsir jalalain mengisahkan ali k.w hendak mengambil kunci ka’bah dari utsman al-
hajabi penjaganya, secara paksa yakni ketika Nabi SAW dating ke Mekkah pada tahun Pembebasan.
Usman ketika itu tak mau'memberikannya, lalu katanya: "Seandainya sayaitahu bahwa ia Rasulullah,
tentulah saya takkan mengha- langinya". Maka Rasulullah SAW. pun/menyuruh mengembalikan
kunci itu padanya, seraya sabdanya:-''Terimalah ini untuk™ selama=lamanya, yang tiada putus-
putusnya!™ Usman merasa heran atas hal“itu, lalu dibacakannya ayat tersebut, sehingga Usman pun
masuk Islamlah. Ketika akan meninggalnya,“kanci itudiserahkannya kepada saudaranya Syaibah, lalu
tinggal pada anak- nya. Ayat ini walaupun datang dengan sebab yang khusus, tetapi umumnya berlaku
disebabkan adanya persamaan di antaranya; dan apabila kamu mengadili di antara manusia) maka
Allah menitahkanmu agar monetaplan hakim dengan adil *.

Dengan demikian kepala sekolah yang mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik dan berlaku adil pada seluruh akademisi sekolah SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung,
baik dalam hal pengambilan keputusan maupun pemberian kebijakan merupakan tujuan dari sekolah .
Kepala sekolah harus memiliki inisiatif untuk dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dan suatu
standar yang harus di terapkan pada seluruh anggota sekolah. Dengan begitu fungsi kepala sekolah
sebagai salah satu pemimpin pendidikan professional dalam organisasi sekolah yang memiliki
wewenang mengatur, mengawasi serta bekerjasama dengan para guru-guru dalam proses kegiatan
mendidik siswa dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peranan yang krusial dalam
meningkatkan kualitas dan memberdayakan sumber daya di sekolahnya. Erat kaitannya antara mutu
kepala sekolah di berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah,
dan menurunnya perilaku nakal peserta didik. Erkutlu dan Chafra, berdasarkan hasil penelitiannya

12 Muhamad Kristiawan, Manejemen Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2007).
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bahwa pemberdayaan kepemimpinan berkorelasi positif dan signifikan dengan ketertarikan pekerja
organisasi karyawan. Dalam hal itu, kepala sekolah bertanggungjawab atas manajemen pendidikan
secara makro,yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta memelihara sarana dan prasarana. Disamping
itu pelaksanaan otonomi daerah mengharuskan kepala sekolah untuk mampu menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi peraturan yang berlaku di daerah masing-masing.**

Kepala sekolah memberdayakan sumber daya yang ada dengan mengoptimalkan kemampuan
yang dimilikinya. Fungsi kepala sekolah sebagai manajer di sekolah mengelola sekolah mulai dari
perencanaan program kerja sekolah, mengelola dan mendayagunakan sumber daya manusia (SDM)
ataupun sarana prasarana yang ada, melaksanakan program yang telah dirancang bersama, mengontrol
dan mengevaluasi pelaksanaan program sekolah. Kepala sekolah dalam kedudukanya sebagai
supervisor berkewajiban membina para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Bagi
guru yang sudah baik agar dapat dipertahankan kualitasnya dan bagi guru yang belum baik dapat
dikembangkan menjadi lebih baik. Dalam suatu lembaga pendidikan tentu yang namanya masalah
pasti ada, masalah-masalah yang ada diantaranya kurangnya kualitas siswa, maka dari itu kami ingin
meningkatkannya menjadi lebih baik lagi, dengan cara memberikan metode dan media yang tepat.
Tenaga pendidik belum memberi contoh pada peserta didik, ketidak hadiran guru membuat para siswa
berbuat semaunya.

Upaya meningkatkan sumber daya manusia di sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah
sebagai top leader mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
memang perlu dilaksanakan dengan matang, salah satu peranan yang dapat dilakukan melalui
optimalisasi peran kepala sekolah. ‘Sebagai pengelola, kepala sekolah memiliki tugas memantau,
menggerakan, membina, dan’ mengarahkan kinerja personel, terutama meningkatkan kompetensi
professional bawahannya.

Secara umum, mutu“dapat diartikan sebagai® gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang atau jasa yang menunjukkan.kemampuanya dalam memuaskan{kebutuhan yang diharapkan
atau yang tersirat. Dalam konteks*pendidikan, pengertian. mutu-mencakup input, proses, dan output
pendidikan.” Sebuah institusi pendidikanpdapat meningkatkan mutunya dilihat dari keunggulan
produk dan layanan jasanya dengan mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses
pendidikan tersebut adalah pendidik, dimana pendidik sebagai fasilitator atau pendidik yang
melaksanakan pendidikan dimana objeknya adalah peserta didik. Sedangkan hasil pendidikan adalah
lulusan yang berkualitas dan yang memiliki bakat serta ketrampilan yang terserap dalam dunia kerja.'®

Menurut Arcoro, Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki suatu keluaran
yang dihasilkan.”” Peningkatan mutu atau quality improvement adalah suatu proses kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan mutu barang atau jasa agar dapat sukses di setiap barangnya atau jasa
agar dapat sukses setiap perusahaan / institusi/ lembaga harus melakukan proses secara sistematis
dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan untuk meningkatkan mutu (Novianti Jafri D

* Muhammad Abrori and Chusnul Muali, “Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peran
Kepemimginan Kepala Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 1 (2020): 1-16.
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dan Abdul Rahmat, 2017 : 62)." Sallis (2005: 1) mengungkapkan “ kualitas adalah bagaian penting
dari seluruh agenda dalam organisasi dan meningkatkan kualitas mungkin adalah tugas yang paling
penting yang dihadapi institusi manapun. Namun, meskipun penting, banyak terjadi perbedaan
pendapat tentang konsep dari ualitaas yang baik™.

Dalam mencapai mutu pendidikan kepala sekolah sangat berpengaruh dalam memberdayakan
tenaga pendidik. Kepala sekolah sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan personilnya
agar sekolah menjadi lembaga pendidikan dan dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan
standar pendidikan nasional. Penjelasan ini sangat bermakna bahwa peran kepala sekolah sangat
penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya sekolah dalam menjalankan tugasnya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya.’® Salah satu ayat yang
membicarakan tentang manajemen mutu adalah Qs. Ar-Ra’d ayat 11, sebagai berikut.
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-sekali taka da pelindung bagi mereka selain Dia. (Qs:Ar-Ra 'd:11)

Pemikiran Jalaludingdalam tafsir Jalalain, QS _Ar-Ra’d ayat 1lsmenerangkan sesungguhnya
allah tidak mengubah keadaan seuatu kaum, melainkan mereka mengubah/keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri **. Berdasarkan,penjelasan tafsir tersebut bahwasannyasbaik buruknya suatu hal yang
didapat sangat tergantung pada apa yang di. usahakannya. Dalam hal ini, sangat perlu kiranya
melakukan suatu pekerjaan secara optimal, Karena setiap proses adalah gambaran suatu output yang
dibentuk. Lembaga pendidikan tidak akan mempunyai kredibilitas yang baik jika tidak ditunjang
dengan manajemen sumber daya manusia yang memadai dalam memproses peningkatan mutu
lembaga pendidikan, yaitu sumber daya manusia yang di isi oleh orang-orang yang professional dan
handal di bidangnya.

Salah satu tolak ukur dari pendidikan bermutu dari suatu institusi pendidikan ialah
kemampuan institusi pendidikan tersebut melahirkan sumber daya manusia yang bermutu. Ciri
sumber daya manusia yang bermutu di era industrilisasi dan globalisasi ialah manusia yang memiliki
kemampuan prakarsa, kerja sama, kerja tim, pelatihan kesejawatan, penilaian, komunikasi, penalaran,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, penggunaan informasi, perencanaan keterampilan
belajar, dan keterampilan multibudaya.*
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Pendapat ahli dikemukakan oleh Bernard Kutner yang dikutip oleh Evendy M. Siregar
tentang kepemimpinan bahwa “dalam kepemimpinan tidak ada asas yang universal, yang nampak
ialah proses kepemimpinan dan pola hubungan antar pemimpinnya. Fungsi utama kepemimpinan
terletak dalam jenis khusus dari perwakilan (group representation). Seorang pemimpin harus
mewakili kelompoknya sendiri. Mewakili kelompoknya mengandung arti bahwa si pemimpin
mewakili fungsi administrasi secara eksekutif *. Danim (2009:50) menjelaskan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dapat diartikan sebagai gaya atau bentuk yang diterapkan kepala
sekolah dalam memberi pengaruh terhadap bawahannya (orang tua peserta didik, guru, siswa, dan
tenaga administrasi) untuk mencapai keinginan yang dicita-citakan. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat diketahui bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan bentuk
kepemimpinan yang mendorong semua unsur yang ada di sekolah (staf TU, guru, siswa, dan staf
lainnya, masyarakat, orang tua siswa, dan stakeholder lainnya) agar bersedia bekerjasama,
berpartisipasi secara optimal dalam rangka mewujudkan visi, tanpa ada unsur paksaan, dan
bergotong-royong membangun masa depan dan menuju perubahan yang lebih baik terhadap suatu
lembaga pendidikan atau sekolah. Pemimpin transformasional mampu mengubah keyakinan, sikap,
dan tujuan pribadi masingmasing bawahan demi mencapai tujuan, bahkan melampaui tujuan yang
disepakati (Ismail, 2009). Dalam penelitian Mahdinezhad (2013) menjelaskan bahwa kepemimpinan
tranformasional adalah berfokus pada hubungan yang terbentuk antara pemimpin dan pengikutnya®.

Tenaga pendidik adalah faktor yang dapat menentukan kualitas pendidikan, karena pendidik
langsung berhadapan dengan peserta didik ketika melaksankan proses pembelajaran. Saat
menjalankan tugas nya pendidik memiliki tuntutan yang bisa dikatakan sangat sulit. Oleh karnanya,
pendidik harus mempunyai dan bisa menguasai apa yang menjadi kehaliannya, kemudian diharuskan
bisa tau apa yang menjadi hak dan kewajibannya sehingga ia dapat menjadi pendidik yang benar-
benar profesional. Pendidik wajib membantu peserta didik menuju kedewasaan nya dan harus tetap
sesuai dengan ajaran Islam. Pendidik dituntut mempunyai kemampuan yang khusus dan menjadi
tenaga yang profesional. dan tanggung jawabnyasdapat terpenuhi/“Pendidik profesional harus
mempunyai kemampuan-kemampuan.antara lain, pedagogik, kepribadian; sosial, dan profesional.”

Proses pelaksanaan yang baik dapat. mementukan.kualitas<lembaga pendidik itu sendiri. Oleh
sebab itu, kepala sekolah dan tenaga®péndidik menjadighal™yang sangat besar pengaruhnya bagi
peserta didik ketika mereka berada di sekolah. Akan sulit meningkatkan mutu pendidikan agar sesuai
dengan standar nasional pendidikan apabila tidak ada kinerja tenaga pendidik dan peran seorang
kepala sekolahnya.’®

Seorang guru yang profesional harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan pengajaran.
Kompetensi guru salah satu faktor yang sangat berpengaruh tercapainya pendidikan yang berkualitas.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen, kompetensi
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Berdasarkan hal itu maka seorang guru harus
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mampu memiliki empat kompetensi diatas untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional.”’
Asosiasi Profesional Khusus (SPA) memasukkan standar “profesionalisme”, yang membuktikan
kriteria yang semakin spesifik yang terlibat dalam mendefinisikan profesionalisme di berbagai bidang.
Kekhususan tersebut menyoroti pentingnya memperoleh disposisi profesional dalam proses
profesionalisasi 2®. Saphire 2017, menjelaskan landasan profesionalisme guru sebagai keahlian
mengajar, landasan pengetahuan, dan kemahiran budaya, dan menggambarkan guru sepenuhnya
profesional sebagai pendukung pembelajaran siswa secara individu dan bertindak sebagai pemain tim
untuk meningkatkan sekolah secara keseluruhan. Sapphire menambahkan bahwa profesionalisme
memerlukan beberapa pendekatan untuk mencapai tujuan. Saphire 2017 menyimpulkan bahwa guru
profesional memandang keragaman sebagai aset, dan pengembangan profesional menuju tujuan ini
memerlukan visi dan komitmen bersama kebijakan sekolah, kabupaten, dan regional®

Pengembangan profesionalisme tenaga pendidik merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan mutu pendidikan, sebab mutu suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh mutu
sumber daya tenaga pendidik. Indikator dalam hal peran seorang kepala sekolah meningkatkan mutu
tenaga pendidik yakni menginspirasi tenaga pendidik untuk melakukan inovasi, memotivasi tenaga
pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, membentuk perilaku tenaga pendidik,
memberikan pelatihan dan pembimbingan, melakukan supervisi program pembelajaran.*

Menurut Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan Kebudayaan
(BPSDMPK) dan Peningkatan Mutu Pendidikan (PMP), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud), Syahwal Gultom, hingga lebih, saat ini dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51 persen yang
berpendidikan S-1 atau sedangkan sisanya belum berpendidikan S-1. Begitupun dari persyaratan
sertifikasi hanya 2,06 juta guru atau sekitar 70,5 persen guru yang memenuhi syarat. Sedangkan
861.670 guru lainnya belum memenuhi syarat sertifikasi, yakni sertifikat yang menunjukkan guru
tersebut profesional. Berdasarkan diatas, maka perlu adanya peningkatan mutu guru di lembaga
pendidikan diperlukan metode, bentuk, teknik, dan upaya strategis untuk mewujudkan sumber daya
guru yang bermutu, profesional dan memiliki‘kamitmen yang tinggi. Hal'yang dapat dilakukan seperti
mengirim guru untuk mengikuti pelatihan dalam pengembangan sumberdaya guru dan banyak
diikutkan dalam program peningKatan profesionalisme guru, diantaranya adalah mengikut sertakan

seminar, pelatihan, workshop, penatarafifilokakarya dan diklat=:

Berdasarkan hasil prariset pada tanggal 19 September 2022 dengan kepala SMA Al Azhar 3
Bandar Lampung, di lapangan ditemukan kepala sekolah yang telah melakukan perannya sebagai
educator dengan mengikutsertakan guru pada pelatihan-pelatihan dan training of trainer utamanya
untuk kejuruannya, peran sebagai manajer dengan mengalokasikan SDM guru dalam struktur
organisasi, peran sebagai supervisor dengan melakukan supervisi ke dalam kelas-kelas dan peran
sebagai motivator dengan mewujudkan lingkungan kerja yang harmonis terdapat kualitas-kualitas
dalam mutu yang pertama, input yang didalamnya terdapat sumber daya manusia antara lain tenaga
pendidik yang baik dan siswa berprestasi®’. Tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung di
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bawah kepemimpinan bapak Saeful Alfiansah, S.Pd dinilia sudah mengalami perubahan dari tahun
sebelumnya pada waktu dipimpin oleh kepala sekolah yang menjabat. Perubahan tersebut dilihat dari
tenaga pendidik dan prestasi siswa sekolah tersebut. Kepala sekolah SMA Al Azhar 3 Bandar
Lampung di nilai mampu menjalankan gaya kepemimpinannya dilihat dari perubahan mutu tenaga
pendidik yang diterapkan saat ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan, Dengan
memaparkan beberapa pertanyaan mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan mutu Tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung sebagai berikut: adapun
indikator peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik. Menurut E. Mulyasa
indikator peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik ada tiga yaitu:

1. Peran kepala sekolah sebagai edukator dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
2. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
3. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik

Dari uraian di atas, maka penulis dapat mengatakan bahwa dalam meningkatkan tenaga
pendidik sekolah menengah atas memerlukan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik. Oleh sebab itu peneliti merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik Di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan terbatasnya penulis dari segi waktu, tenaga, dan sumber, maka
penelitian akan menfokuskan pada Peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Tenaga Pendidik Di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung. Dengan sub fokus penelitian:

1. Peran kepala sekolah sebagai edukator dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
2. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
3. Peran kepala sekolah sebagai supérviser dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran kepalagsekelah sebagai edukator dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung?
2. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung?
3. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengenatuhi bagaimana peran kepala sekolah sebagai edukator dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan
mutu tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
3. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini berguna:
1. Secara Teoritis
Untuk memberikan wawasan pengetahuan tentang pentingnya peran kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik.



2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan
mutu lembaga pendidikan.

b. Bagi Tenaga Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat tenaga pendidik memahami apa yang
seharusnya telah menjadi tugas mereka yaitu dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, menambah pengetahuan dan
petunjuk, serta bahan bagi peneliti selanjutnya.

G. Penelitian Yang Relavan

1. Dalam peneliti Asep Kurniawan®® meneliti tentang Peran Kepala Sekolah dalam
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di SMK Sultan Agung Cirebon. Penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah berperan dengan baik dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru, yakni dengan memfasilitasi dan memotivasi guru-guru untuk
lebih meningkatkan pengetahuan dan tingkat kualifikasinya, dan keterampilan mengajar
melalui pendelegasian guru-guru dalam program pelatihan, memberikan pengarahan
melalui rapat, menertibkan administrasi mengajar, membangun iklim organisasi yang
baik, melakukan musyawarah guru bidang studi, dan melakukan monitoring.

2. Dalam penelitian Muhammad faizul usnayayin®*, meneliti tentang peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengembangkan mutu sumber daya guru pada lembaga pendidikan
islam, studi multikasus disekolah dasar islam surya buana dan sekolah dasar. Penelitian
ini merupakan_penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini_menunjukan bahwa peran
kepala sekolah dapat. membantu meningkatkan kinerja mutu sumber daya guru. Pada
penelitian ini sama-sama.membahaas tentang peran-kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu sumber daya guru, bedanya dengan penelitian yang penulis teliti
yaitu penulis meneliti pada‘taliappeningkatansmutussumber daya guru.

3. Dalam Penelitian suyanto nur amin®, meneliti tentang peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengembangkan mutu sumber daya pendidik disekolah. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa kebijakan mengembangkan mutu sumber daya guru vyaitu
meningkatkan kecakapan untuk meningkatkan sikap profesionalitas secara berkelanjutan
kemampuan menjaadi pelajar sejati, menyusun karya ilmiah sesuai bidang keilmuannya,
yakni pendidikan, dan menajalankan tugas lain sesuai tentutan kompetensi profesional.

4. Dalam penelitian Munika Maduratna®, Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Efektivitas Kerja Guru dan Pegawai di Sekolah Dasar Negeri 015
Samarinda. dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SDN 015 Samarinda melaksanakan
peranannya sebagai pendidik dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan

¥ Asep Kurniawan, “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Di
Sekolah Menengah Kejuruan Sultan Agung Cirebon,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 5, no. 1
(2020): 1-14, https://doi.org/10.15575/isema.v5i1.8323.

# Muhammad Faizul Husnayain, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2015.

% Suyanto Nur Amin, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu SUMBER
Daya Pendidik Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Islam 9 (2021).

% Munika Maduratna, “Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Efektivitas
Kerja Guru Dan Sekolah Dasar 015 Samarinda,” EJournal Administrasi Negara 1, no. 1 (2013): 70-84.
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memberikan dorongan dan nasehat; sebagai manajer dengan memberdayakan guru
melalui kerjasama, mengikutsertakan guru dalam penataran dan melibatkan guru dalam
pengambilan keputusan; sebagai administrator dengan mengelola administrasi dan
keungan; sebagai supervisor dengan melakukan pengawasan dan penyusunan program
supervisi pendidikan; sebagai pemimpin dengan memberikan petunjuk, meningkatkan
kemauan guru dan membuka komunikasi dua arah; sebagai inovator dengan memberikan
teladan dan mengembangkan model pembelajaran yang inovatif; sebagai motivator
dengan memberikan motivasi kepada guru, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana
kerja. Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas kerja guru
dan pegawai yaitu kepala sekolah merasa kesulitan dalam memahami sifat atau karakter
guru dan pegawai sehingga kesulitan pula dalam meningkatkan efektivitas kerjanya, serta
kendala dalam sarana dan prasarana sekolah yang belum mendukung.

5. Herman®’, Keterampilan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Guru dan
Karyawan”. dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah yang sukses dalam mengelola
guru dan karyawan harus memiliki beberapa keterampilan kepemimpinan meliputi: 1)
keterampilan 7 mengorganisir dan menggerakkan guru dan karyawan, 2) keterampilan
memupuk kepercayaan diri guru dan karyawan, 3) keterampilan mengembangkan profesi
guru dan karyawan, 4) keterampilan membangun team work yang kompak dan kokoh,
dan 5) keterampilan mendorong partisipasi guru dan karyawan dalam pencapaian tujuan
pendidikan di madrasah.

Peneliti ini merupakan penguatan dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
penelitian diatas, bahwa dalam pelaksanaan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu tenaga pendidikan. Selain itu, yang menjadi faktor penting lainnya adalah memahami
bagaimana cara peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan.mutu tenaga pendidikan
dalam melaksanakan dengan efektif dan efisien. Pariflima penelitian.tersebut dapat ditarik benang
merah bahwa keberhasilan kepemimpinan-kepala‘sekolah tergantung pada pengaplikasiannya. Oleh
karena itu, penulis barasumsi bahwa siswa dapat menguasai ilmu=kejujuran dan ilmu agama, serta
bidang lainnya dapat menerapkannya,

H. Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum dimaknai sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga
nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu. Dikatakan
bertahap karena kegiatan ini berlangsung mengikuti suatu proses tertentu, sehingga ada langkah-
langkah yang perlu dilalui secara berjenjang sebelum melangkah pada tahap berikutnya. Tahapan-
tahapan ini dijalankan secara sistematis, logis dan rasional. Sistematis berarti mengikuti sistem yang
biasanya berlaku dalam kegiatan penelitian. Logis maksudnya penelitian tersebut mengikuti alur
pemikiran ilmiah yang umum diterima dalam dunia riset. Rasional artinya penelitian ini masuk akal
dan dapat dicerna dengan pikiran sehat. Tahapan ini harus diikuti untuk menjamin ketepatan dan

" Herman Herman, “Keterampilan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengelolaan Guru Dan
Karyawan,” Bidayah : Studi Ilmu-1lmu Keislaman, 2021, 177, https://doi.org/10.47498/bidayah.v11i02.409.
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keakuratan suatu penelitian.®® Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah salah satu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan.®

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi intrumen, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
instrumennya adalah orang. Tetapi untuk dapat menjadi instrument maka peneliti harus memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.”’ Metode penelitian pada
dasarnya berhubungan dengan prosedur, teknik, alat atau instrumen, serta desain penelitian yang
digunakan, waktu penelitian, sumber data, serta dengan cara apa data tersebut diperoleh untuk
kemudian diolah dan dianalisis.** Beberapa bagaian dari metode penelitian yaitu:

1.  Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 September 2022.
Tempat penelitian yang dilakukan :
Nama Sekolah : SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
Status Sekolah : Swasta
Alamat  :JI. Moh. Nur No.1, Sepang Jaya, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
permasalahan dan fokus penelitian. Metode kualitatif merupakan langkah-langkah pendekatan
penelitian sosial untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar sesuai
dengan tempat yang diteliti: Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J.
Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah bukan berupa data
angka-angka tetapi berupa kata-kata dan gambar.”” Sedangkan menurut iskandar hakikat
penelitian kualitatif adalah mengamatiyorang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan
mereka, berusaha‘memahami bahasa dan tafsiranimereka tentang.dunia sekitarnya, mendekati
atau berinteraksi dengan..orang-orang yang berhubungan.dengan fokus penelitian dengan
tujuan mencoba memahami, menggali-pandangan.dan, pengalaman mereka untuk mendapat
informasi atau data yang diperlukan.

Penelitian kualitatif menurut Creswell yakni sebagai pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut
peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang
umum dan agak luas.** Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan pengertian
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan, tulisan, dan gambar bukan angka-angka. Penelitian ini akan digunakan untuk
mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan Peran Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik.

%8 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013.

% Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta: Start Up, 2018).

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, Dan R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2017).

! Muhammad Ibrahim, “Vriyatna@stitmumtaz. Ac.Id” 1, no. 2 (2021): 136-46.

*3 |skandarwassid dan Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011).

* dan Anis Endang Yudi Marihot, Sapta Sari, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Jurnal
Multidisiplin Madani (MUDIMA), vol. Vol. 1, 2022.
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3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi focus penelitian adalah kepala sekolah dan guru.

Peneliti memilih subjek guru beradasarkan kriteria berpengalaman, jabatan lamanya mengajar
di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung. Selain kepala sekolah, ada 2 guru, yaitu WAKA dan
Guru TU yang menjadi focus penelitian.

4. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan. Sumber
data dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:

a.

5.

Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti untuk
mendapatkan data secara langsung dari sumber data. Dalam penelitian ini, sumber data
primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
guru SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder yang
diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan
berupa data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

Teknik pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara-cara yangpdigunakan peneliti untuk mendapatkan kebenaran
yang terjadi atau terdapat dalam subjek“peneltian’ atau sumber data./Ada beberapa teknik dalam
pengumpulan data yaitu:

a.

Teknik Wawancara _

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau interviewer dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara). Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. Wawancara digunakan
peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel
latar belakang siswa, orang tua, pendidikan, sikap terhadap sesuatu. Sedangkan menurut
Supardi, wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Wawancara dapat menjadi 3 yaitu:

1) Wawancara terpimpin
Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokokpokok
masalah yang di teliti.
2) Wawancara tidak terpimpin
Wawancara tidak terpimpin (bebas) adalah proses wawancara dimana
wawancara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok dari
fokus penelitian dan wawancara.
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3) Wawancara bebas Terpimpin
Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya, pewawancara
hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan di teliti, selanjutnya dalam
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi.*®

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, penulis menggunakan jenis
wawancara bebas terpimpin, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan dengan membawa sederetan
pertanyaan, serta berupaya untuk menciptakan suasana santai tetapi tetap serius dan
sungguh-sungguh. Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai langsung kepada
Kepala Madrasah dan Guru berkenaan dengan bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik.

b. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan
transkip buku, surat kabar/majalah, prasasti, notulen rapat, buku agenda dan lainnya.*
Teknik dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data melalui pengumpulan catatan-
catatan, transkip, notulen rapat dan lain-lain sebagai bukti fisik. Adapun data-data yang
dihimpun melalui teknik dokumentasi adalah sejarah singkat berdirinya madrasah, letak
geografis, visi dan misi, data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, data peserta
didik, struktur organisasi, dan dokumendokumen lainnya yang memiliki relevansi dengan
penlitian ini.

6. Prosedur Analisis Data

Analisis data adalahsproses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun oranglain. DesKripst data ini dilakukan denagn caramenyusun
dan mengelompokkan data, sehingga gambaran nyata terhadap responden.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data proses penyusuanan data ke dalam
katagori yang di rumuskan agar mempermudah peneliti untuk menelaah seluruh data yang ada.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber yaitu
wawancara dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen
pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Dalam analisis data penulis menggunakan analisis
deskriftif kualitatif. Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses analisis untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, di cari pola dan temanya dan membuang yang
tidak penting. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran

*> Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Pendidikan Dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013).

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998).

*" Lexy J.Moloeng, Metode Penelitian Kualitataif Untuk llmu-llmu Sosial (Jakarta: Selemba
Humanika, 2012).
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang
selanjutnya, dan mencarinya apabila di perlukan.*
b. Penyajian data
Penyajian data dapat di lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu teks yang bersifat
naratif, dengan penyajian seperti ini diharapkan informasi tertera dengan baik dan benar
menjadi bentuk yang dapat dan mudah di pahami untuk menarik kesimpulan.
c. Pengambilan kesimpulan
Pengambilan kesimpulan adalah upaya mengkontruksi data untuk menggambarkan
secara mendalam dan untuk mengenal masalah yang diteliti. setelah data hasil penelitian
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan data yang bersifat kulitatif yang
dapat diartikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengahasilkan data
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan prilaku yang
diamati. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan dengan berfikir induktif, yaitu
kesimpulan yang ditarik atas data empiris setelah sebelumnya dilakukan vertifikasi data.

6. Pemeriksaan Keabsahan Data (Triangulasi)

Pada teknik keabsahan data pada peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
tenaga pendidik, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang merupakan pengecekan data
dari berbagai sumber-sumber dengan beragai cara dan waktu. Di dalam penelitian ini jenis
triangulasi yang akan dipakai untuk menguji keabsahan data adalah:

a. Triangulasi sumber, berarti menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang

diperoleh melalui beberapa sumber,

b. Tringulasi metode, berarti penggunaan sejumlah metode pengumpulan data dalam

suatu penelitian.

c. Triangulasi teknik, berarti mengeceksdata kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berada.

Pada penelitian ini penulis memakai triangulasi sumber. Triangulasi pada kajian ini,
penulis gunakan sebagai pemeriksaan . keabsaham@edata. pada pelaksanaannya penulis
mengerjakan pengecekan data yang asalnya dari wawancara dengan kepala Sekolah, juga
tenaga pendidik di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung, dan dokumentasi berupa data-data
yang ada dilapangan, mencocokkan dengan teori yang dipakai guna membandingkan dengan
studi terdahulu yang ada.

Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasannya proposal ini akan termuat dalam V (lima) BAB, yaitu:

1. BAB 1 Pendahuluan
Pada BAB 1 akan membuat penegasan judul, latar belakang masalah, focus dan sub fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian yang
relavan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il landasan Teori
Pada BAB Il akan dijelaskan mengenai apa saja yang menjadi landasan teori dalam
penyusunan skripsi ini.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
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3. BAB Il Deskripsi Objek penelitian
Pada BAB Il akan dijelaskan secara rinci mengenai profil sekolah menjadi objek
penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta penyajian fakta dan data penelitian.

4. BAB IV Analisis penelitian
Pada BAB IV akan dijelaskan mengenai apa saja yang ditemui oleh peneliti yang
berkaitan dengan penelitian di Sma Al Azhar 3 Bandar Lampung.

5. BABV Penutup
Akan berisi kesimpulan atas apa yang telah diteliti oleh peneliti di Sma Al Azhar
3 Bandar Lampung dan akan membuat rekomendasi atau saran dari peneliti bagi
sekolah yang menjadi objek penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti lakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dapat

disimpilkan bahwa:

1. Peran kepala sekolah sebagai edukotor dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Al
Azhar 3 Bandar Lampung, yaitu melalui beberapa kegiatan diantaranya yaitu workshop,
training of trainer, musyawara guru mata pelajaran pembinaan moral dan kepala sekolah
sebagai teladan yang baik bagi warga sekolah.

2. Peran kepala sekolah sebagai manajer di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung melalui
merencanakan program, Mengorganisasikan program, Menggerakan, Monitoring, dan
pengembangan budaya.

3. Peran kepala sekolah sebagau supervisor dalam meningkatkan mutu pendidik di SMA Al
Azhar 3 Bandar Lampung vyaitu dilaksanakan dengan memulai beberapa kegiatan,
pengawasan perangkat pembelajaran guru yang dilakukan waka kurikulum, dan pengawasan
dalam kelas ketika kepala sekolah tidak di tempat.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pemahasan dan kesimpulan, maka penulis merekomendasikan yaitu:

1. Untuk kepala sekolah SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung semoga dapat menjalankan
perannya sebagai kepala sekolah yang lebih baik lagi dan senantiasa mengerjakan yang
terbaik guna sekolah dan juga tenaga pendidik.

2. Untuk tenaga pendidik, agar selalu mempertahankan untuk memberikan yang terbaik bagi
peserta didik agar dapat meningkatkan afektivitas belajar mengajar dengan baik. Dan juga
dapat membantu kepala sekolah untuk Jlebih, meningkatkan motivasi kinerja dan kualitas
Kinerja agar bisa menghasilkan mutuswyang baik.
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